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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Fungsi Masjid Agung sebagai Pusat Penyebaran
Agama Islam di Inderapura (1867-2016)” disusun oleh Alvira Clauriesa
Nabila, NIM.1314090349 Mahasiswa Jurusan Tadris limu Pengetahuan Sosial
Konsentrasi Sejarah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Imam Bonjol Padang Tahun 2018.

Pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
fungsi masjid Agung sebagai pusat penyebaran agama Islam di Inderapura tahun
1867-2016. Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana fungsi masjid Agung sebagai tempat penyebaran agama Islam tahun
1867-2016.

Untuk mencapai maksud tersebut dilakukan penelitian menggunakan
metode penelitian sejarah dengan langkah-langkah; (1) Heuristik, yaitu
mengumpulkan sumber-sumber sejarah melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi, (2) kritik sumber terhadap sumber-sumber yang diperoleh di
lapangan, (3) Interpretasi yaitu memahami makna dan menafsirkan informasi
yang telah terkumpul, (4) Historiogrgfi “yaitu menuliskannya dalam bentuk
karangan ilmiah.

Setelah diteliti ditpg
yang bernama masjid Ag
Pasar Sebelah. Nama Agun@sli
didirikan oleh Sultan Firmghis
Beliau adalah seorang Raja bt bura pada masa Regen ke-1l
sekitar abad 19 sampai 20. S8 fipakan tokoh dari penyebaran

agama Islam di Indera u_diseb elain itu beliau merupakan
seorang raja dari mﬁcim‘m Iézis‘jljéll_}gesuItanan Kerajaan
Inderapura. Nama lengkap ?mMammad Bakhi gelar Sultan
Firmansyah dan biasa dipandgi ku Balinduang. Beliau juga
merupakan salah satu Raja keturunan terakhir dari Kesultanan Inderapura. Faktor
yang mendukung berdirinya masjid Agung adalah adanya dukungan dari Sultan
Firmansyah sendiri sebagai seorang Raja. Proses perkembangan masjid pada
tahun 1867 bangunan masjid Agung awalnya masih berupa kayu. Kemudian
masjid direnovasi pada tahun 1990 an. Tahun 2002 Lantai masjid Agung diberi
keramik dan bangunan masjid diberikan pagar dari semen. Tiang-tiang masjid
yang berupa kayu juga diganti menjadi tiang berupa semen. Tahun 2006 dan 2008
masjid Agung direnovasi kembali. Hingga tahun 2016 dinding-dinding masjid
sudah diberi keramik dan bentuk masjid tetap sama dengan yang terdahulu.
Masjid Agung adalah satu-satunya masjid yang baru berdiri di Pesisir Selatan
pada saat itu sehingga, banyak para jamaah yang datang dari berbagai daerah.
Sekitar kurang lebih 200 orang jamaah yang datang dari berbagai daerah untuk
melaksanakan ibadah jum’at di masjid Agung. Dahulu masjid berfungsi sebagai

tempat berdakwah, tempat untuk pertemuan para tokoh-tokoh adat serta tempat
belajar ilmu seni bela diri atau pencak silat.
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